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BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Dari hasil pengumpulan data, analisis, dan pembahasan dapat diambil
beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Berdasarkan analisis distribusi frekuensi diperoleh hasil bahwa mayoritas
responden menganggap bahwa berita RUUK DIY memiliki nilai penting,
berdampak, kedekatan, konflik, dan ketokohan dengan hasil sebagai berikut:
berdasarkan nilai penting berita 60% responden menganggap penting dan 20%
menganggap sangat penting; berdasarkan nilai dampak berita 67,5%
responden menganggap berdampak dan 22,5% menganggap sangat
berdampak; berdasarkan dari aspek kedekatan, 65,00% respoden menganggap
berita RUUK mempunyai aspek kedekatan dengan responden dan 22,5%
responden menganggap berita RUUK sangat mempunyai aspek kedekatan
dengan responden; berdasarkan dari aspek konflik, 60,00% responden
menganggap RUUK sangat mengandung konflik dan 37,5% menganggap
mengandung konflik; dan berdasarkan aspek ketokohan, 57,50% responden
menganggap sangat mengandung unsur-unsur ketokohan dan 35,00%
menganggap mengandung unsur-unsur ketokohan. Dari hasil tersebut
disimpulkan bahwa mayoritas karyawan ASRI Medical Center Yogyakarta
menganggap bahwa berita RUUK DIY di surat kabar Kedaulatan Rakyat
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memiliki arti penting dan mengandung nilai-nilai: penting, berdampak,
kedekatan, konflik, dan ketokohan.
2. Berdasarkan analisis tabulasi silang diperoleh hasil bahwa semakin tinggi
frekuensi membaca responden maka semakin menganggap bahwa berita
tentang RUUK mengandung nilai-nilai penting, berdampak, kedekatan,
konflik, dan ketokohan. Hal ini ditunjukkan dengan hasil tabulasi silang
sebagai berikut:
a. Dari 27,5% responden yang selalu membaca berita RUUK menganggap
bahwa dilihat dari aspek penting berita 20,0% menganggap sangat penting
dan 7,5% menganggap penting; dilihat dari aspek dampak berita 22,5%
responden menganggap berita RUUK sangat berdampak dan 5,5%
berdampak; dilihat dari aspek kedekatan 22,5% responden menganggap
berita RUUK sangat memiliki kedekatan dan 5,5% responden
menganggap memiliki kedekatan dengan responden; dilihat dari aspek
konflik 27,5% responden (semua) menganggap RUUK sangat
mengandung konflik; dilihat dari aspek ketokohan 27,5% responden
(semua) menganggap berita RUUK sangat mengandung aspek ketokohan;
b. Dari 40,0% responden yang sering membaca berita RUUK menganggap
bahwa berita RUUK penting; dari aspek dampak berita semua
menganggap bahwa berita RUUK berdampak bagi responden;
berdasarkan aspek kedekatan semua menganggap bahwa berita RUUK
memiliki kedekatan dengan responden; berdasarkan aspek konflik 32,5%
responden menganggap berita RUUK sangat mengandung konflik dan
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7,5% menganggap mengandung konflik; berdasarkan aspek ketokohan
30,0% responden menganggap berita RUUK sangat mengandung aspek
ketokohan dan 10,0% mengandung aspek ketokohan;
c. Dari 32,5% responden yang kadang-kadang membaca berita RUUK
sebanyak 12,5% menganggap bahwa RUUK penting dan 20,0%
menganggap bahwa RUUK tidak penting; berdasarkan aspek dampak
berita sebanyak 22,5% menganggap bahwa RUUK berdampak dan 10,0%
menganggap bahwa RUUK tidak berdampak bagi responden; berdasarkan
aspek kedekatan sebanyak 20,0% menganggap bahwa RUUK memiliki
kedekatan dan 12,5% menganggap bahwa RUUK tidak memiliki
kedekatan dengan responden; dari aspek konflik sebanyak 30,0%
responden menganggap bahwa RUUK mengandung konflik dan 2,5%
responden menganggap bahwa RUUK tidak mengandung konflik; dan
dari aspek ketokohan sebanyak 25,0% responden menganggap bahwa
RUUK mengandung ketokohan dan 7,5% menganggap bahwa RUUK
tidak mengandung ketokohan.
3. Berdasarkan analisis korelasi product moment hasil penelitian menunjukkan
bahwa koefisien korelasi (rhitung) sebesar 0,884 lebih besar dari rtabel (0,325)
untuk taraf signifikansi 5% atau rhitung > rtabel, sehingga terdapat korelasi antara
frekuensi membaca berita RUUK di suratkabar Kedaulatan Rakyat dengan
opini karyawan Asri Medical Center Yogyakarta.
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B. Saran
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dapat direkomendasikan
beberapa saran sebagai berikut:
1. Mengingat media mempunyai peran untuk mendidik dan memberikan
informasi kepada publik, surat kabar bisa menyaring berita yang positif dan
bisa mengajak publik untuk mengamalkan nilai moral, misalnya pendidikan
tentang anti korupsi melalui pemberitaan-pemberitaan yang berkaitan dengan
pemberantasan korupsi.
2. Surat kabar agar bisa menyuarakan aspirasi masyarakat terkait kebijakan-
kebijakan yang kurang berpihak kepada rakyat kecil.
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LAMPIRAN 1
KUESIONER
Identitas Responden:
Nama Responden : ..................................
Usia Responden : ..................................
Jenis Kelamin Responden : Laki-laki / Perempuan *)
Pendidikan Responden : SLTP / SLTA / Diploma / Sarjana / Pasca Sarjana *)
*) Coret yang tidak perlu
Jawablah pertanyaan di bawah ini sesuai pendapat Anda dengan memberikan tanda
silang (X) pada pilihan jawaban yang telah tersedia !
1. Anda membaca surat kabar harian Kedaulatan Rakyat?
a. Ya. Setiap hari
b. Ya. Rata-rata lebih dari dua hari sekali (3/4/5 hari sekali)
c. Ya. Rata-rata seminggu sekali
d. Tidak pernah
(Jika anda memilih jawaban d, tidak usah melanjutkan ke pertanyaan berikutnya!)
2. Ketika Anda membaca surat kabar harian Kedaulatan Rakyat, jika ada berita
tentang RUU Keistimewaan Yogyakarata membaca?
a. Selalu setiap ada berita RUUK pasti saya baca.
b. Kadang-kadang saja, kalau saya rasa beritanya menarik baru saya baca.
c. Tidak pernah
 
 
90
OPINI
Pilihlah jawaban yang sesuai dengan pendapat anda dengan memberikan tanda silang (X) pada satu
kolom yang telah disediakan dengan pilihan jawaban:
SS : untuk jawaban Sangat Setuju
S : untuk jawaban Setuju
TS : untuk jawaban Tidak Setuju
STS : untuk jawaban Sangat Tidak Setuju
No Uraian Pilihan Jawaban
Aspek Sifat Penting Berita
1 Setelah saya membaca berita RUUK di KR, menurut saya berita RUUK
sangat penting untuk menambah pengetahuan saya SS S TS STS
2 Setelah saya membaca berita RUUK di KR, menurut saya informasi
tentang RUUK Yogyakarta tidak memiliki arti penting bagi saya SS S TS STS
3 Setelah saya membaca berita RUUK di KR, menurut saya, sebagai orang
Jogja harus selalu memantau perkembangan RUUK Yogyakarta SS S TS STS
4 Setelah saya membaca berita RUUK di KR, menurut saya RUUK harus
selalu diperjuangkan SS S TS STS
Aspek Dampak berita
5 Setelah saya membaca berita RUUK di KR, menurut saya RUUK
Yogyakarta tidak berpengaruh besar pada masyarakat Yogyakarta SS S TS STS
6 Setelah saya membaca berita RUUK di KR, menurut saya RUUK
Yogyakarta bisa menyatukan sikap warga Yogyakarta SS S TS STS
7 Setelah saya membaca berita RUUK di KR, menurut saya RUUK
Yogyakarta dapat menimbulkan perpecahan warga Yogyakarta SS S TS STS
8 Setelah saya membaca berita RUUK di KR, menurut saya berita tentang
RUUK Yogyakarta bisa mengurangi kekhawatiran warga Yogyakarta SS S TS STS
Aspek Kedekatan
9 Setelah saya membaca berita RUUK di KR, menurut saya RUUK sangat
perlu diketahui perkembangannya karena menyangkut keadaan di sekitar
kita
SS S TS STS
10 Setelah saya membaca berita RUUK di KR, menurut saya RUUK sangat
rkaitan dengan kehidupan warga Yogyakarta SS S TS STS
11 Setelah saya membaca berita RUUK di KR, menurut saya RUUK
Yogyakarta tidak ada hubungannya dengan warga Yogyakarta SS S TS STS
Aspek Konflik
12 Setelah saya membaca berita RUUK di KR, menurut saya kontroversi
tentang RUUK timbul karena adanya perbedaan pendapat antara
pemerintah pusat dengan warga Yogyakarta.
SS S TS STS
13 Setelah saya membaca berita RUUK di KR, menurut saya kontroversi
RUUK menunjukkan adanya konflik kepentingan SS S TS STS
14 Setelah saya membaca berita RUUK di KR, menurut saya RUUK
Yogyakarta menjadi kontroverisal karena adanya pendapat pro dan
kontra untuk penetapan Sultan/Pakualam sebagai Gubernur/Wagub DIY.
SS S TS STS
Aspek Ketokohan
15 Setelah saya membaca berita RUUK di KR, menurut RUUK
menunjukkan bahwa Sri Sultan dan Sri Pakualam merupakan tokoh
panutan di Yogyakarta.
SS S TS STS
16 Setelah saya membaca berita RUUK di KR, menurut saya RUUK
melibatkan perdebatan di antara tokoh-tokoh nasional di Indonesia SS S TS STS
17 Setelah saya membaca berita RUUK di KR, menurut saya RUUK tidak
ada kaitannya dengan tokoh-tokoh nasional maupun tokoh-tokoh di
Yogyakarta
SS S TS STS
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LAMPIRAN 2
Foto Proses pengisian kuesioner
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